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III.  MATERI DAN METODE 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan November – Desember 2017 di 
Laboratorium Agrostologi, Industri Pakan dan Ilmu Tanah untuk pengujian 
Kualitas Fisik. Pengujian Proksimat Kulit Ari Biji Kedelai dilakukan 
dilaboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan Peternakan 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
3.2 Bahan dan Alat Penelitian 
3.2.1 Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kulit Ari Biji Kedelai, 
konsentrat, Dedak jagung dan Dedak Padi. Kulit ari kedelai diperoleh dari salah 
satu pabrik pembuatan tahu dan tempe yang terdapat di Pekanbaru sedangkan 
dedak padi dan konsentrat diperoleh dari Poultry Shop yang ada di Kota 
Pekanbaru. Tepung tapioka sebagai bahan perekat agar dalam proses pencetakan 
bahan dapat menyatu atau merekat dengan kuat dan sempurna. Bahan untuk uji 
kualitas pellet adalah Aquadest. 
3.2.2 Alat 
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan pellet adalah mesin grinder, 
baskom, sendok pengaduk, kantong plastik, mesin pencetak pellet/ pelleter, neraca 
analitik. Alat yang digunakan dalam uji kualitas fisik pellet adalah cawan, oven, 




3.3 Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 ulangan untuk setiap 
perlakuan dengan rincian sebagai berikut : 
A0 = Lama penyimpanan Pellet KABKF 0 minggu 
A1 = Lama penyimpanan Pellet KABKF 2 minggu 
A2 = Lama penyimpanan Pellet KABKF 4 minggu 
A3 = Lama penyimpanan Pellet KABKF 6 minggu 
A4 = Lama penyimpanan Pellet KABKF 8 minggu 
 
3.4 Prosedur Penelitian 
3.4.1  Fermentasi Kulit Ari Kedelai 
 Persiapan bahan seperti kulit ari kedelai yang sudah ditimbang sesuai 
dengan jumlah yang dibutuhkan yaitu 3 kg berat segar yang akan dicampurkan 
dengan EM4 (Efektif Mikroorganisme 4). Selanjutnya sebelum melakukan 
fermentasi maka tahapan yang harus dilakukan adalah membuat starter fermentasi 
kulit ari biji kedelai dengan mencampurkan 7.5 ml EM4 dan 7.5 ml molases 
kemudian tambahkan air sebanyak 85 ml. Setelah itu diaduk searah jam hingga 
homogen dan diamkan selama 48 jam (Pasaribu dkk., 1998). Tahapan akhir yaitu 
mencampurkan bahan kulit ari biji kedelai dengan starter EM4 yang telah dibuat, 
kemudian bahan dimasukkan kedalam ember/ plastik dan ditutup rapat. Kulit ari 





3.4.2 Pembuatan Pellet 
Kulit ari biji kedelai fermentasi, ampas tahu, dijemur dibawah sinar matahari 
hingga kering. Jika seluruh bahan telah mengering langkah selanjutnya adalah 
menggiling seluruh bahan menggunakan mesin grinder hingga halus menjadi 
tepung (mash). 
Setelah seluruh bahan menjadi tepung (mash) dicampurkan seluruh bahan 
pakan pembuat pellet hingga rata, selanjutnya bahan pakan dicetak menggunakan 
mesin pencetak pellet (pelleter). Bahan pakan yang sudah menjadi pellet 
selanjutnya dijemur hingga kering kemudian di analisis uji kualitas fisik. Prosedur 
Fermentasi kulit ari biji kedelai disajikan pada gambar 3.1 dan Bagan prosedur 
penelitian disajikan pada gambar 3.2. kandungan nutrisi bahan penyusun ransum 
disajikan pada Tabel 3.1, kebutuhan zat makanan ayam pedaging disajikan pada 













Prosedur Fermentasi kulit ari biji kedelai dengan EM4 dapat dilihat pada 




























Kulit Ari Kedelai 
Fermentasi Selama 7 
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Bagan Prosedur Pembuatan dan Analisis Pellet Dapat dilihat Pada Gambar 
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Gambar 3.2. Bagan Prosedur Pembuatan dan Analisis Pellet  
1. Kadar  Air (%) 
2. Berat  Jenis (g/cm
3
) 
3. Sudut  Tumpukan (
o
) 








6. Ketahanan  Benturan 
(%) 
Penyimpanan  
A0 : Lama Penyimpanan 
Ransum Pellet KABKF 0 
minggu 
A1 : Lama Penyimpanan 
Ransum Pellet KABKF 2 
minggu 
A2 : Lama Penyimpanan 
Ransum Pellet KABKF 4 
minggu 
A3 : Lama Penyimpanan 
Ransum Pellet KABKF 6 
minggu 
A4 : Lama Penyimpanan 





Tabel 3.1 Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penyusun Ransum 







SK (%) Ca (%) P (%) 
Dedak Jagung** 10,82 3350,00 7,09 1,89 0,05 0,31 
Dedak Padi 
Halus* 
11,91 3000,00 5,14 11,89 0,14 0,60 
Tepung KABKF* 12,30 3268,00 5,75 19,62 0,00 0,00 
Konsentrat 39,90 2641,00 5,07 2,03 0,63 0,01 
Sumber :   *Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Kimia Fakultas Pertanian dan   Peternakan UIN 
SUSKA, 2017 




Tabel 3.2 Kebutuhan Zat Makanan Ayam Pedaging  
Zat Makanan Jumlah Kebutuhan % 
Energi Metabolis (Kkal/Kg) 3200 (min 2900) 
Protein (%) 20 (min 18,0) 
Lemak (%) 2,0 – 7,0 
Serat Kasar (%) Maks 8,0 
Kalsium (%) 0,90 (0,90 – 1,20) 
Phospor (%) 0,7 – 1,0 
Sumber : BSN (Badan Standar Nasional) SNI 01-3931-2006 
 
Tabel 3.3 Formulasi Kebutuhan Ransum Penelitian  
Bahan Baku Formulasi 
Dedak jagung  48,00 
Dedak padi halus 10,00 
Tepung KABKF 20,00 
Konsentrat  22,00 
Total 100 
PK % 17,62 
Energi  3142,62 
Lemak % 6,18 
SK % 6,47 
Ca % 0,18 
P % 0,21 







3.5 Peubah yang Diamati 
Parameter yang diamati dalam uji kualitas fisik pellet meliputi : (1) kadar 
air (%), (2) berat jenis (g/cm
3
), (3) kerapatan tumpukan (g/cm
3
), (4) kerapatan 
pemadatan tumpukan (g/cm
3
), (5) sudut tumpukan (˚), dan (6) ketahanan benturan 
(%). 
3.6  Prosedur Analisis Sifat Fisik 
3.6.1 Analisi Kadar Air  
Cara kerja : 
a) Disediakan sampel berupa pellet sebanyak 3 gram didapat berat (y gram). 
b) Dipersiapkan cawan porselen yang bersih, berat awal cawan ditimbang 
dengan neraca analitik, cawan porselen tadi didapat beratnya (x gram). 
c) Dimasukkan sampel pellet sebanyak 3 gram ke dalam cawan porselen 
yang telah disediakan. 
d) Dimasukkan cawan yang telah diisi sampel ke dalam alat pengering/ oven 
listrik dengan temperatur 105°C selama 24 jam. 
e) Setelah dimasukkan ke dalam desikator selama 24 jam dan ditimbang 
beratnya (z gram), berat pengurangan merupakan banyaknya air dalam 
bahan. 



















Gambar 3.2. Penentuan Kadar Air Pellet 




3.6.2 Analisis Berat Jenis (BJ) (gram/ml) 
Cara kerja: 
a) Disediakan sampel berupa pellet sebanyak 100 gram. 
b) Dipersiapkan gelas ukur 500 ml dan isi dengan aquades sebanyak 200 ml. 
c) Dimasukkan sampel pellet kedalam gelas ukur yang telah diisi aquades. 
d) Diaduk menggunakan batang pengaduk hingga terlihat perubahan volume 
aquades (ml). 
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Gambar 3.3. Penentuan Berat Jenis Pellet. 
 





3.6.2 Analisis Kerapatan Tumpukan (KT) (gram/cm3). 
Cara kerja : 
a) Disediakan sampel berupa pellet sebanyak 100 gram. 
b) Dipersiapkan gelas ukur 500 ml. 
c) Dimasukkan sampel pellet ke dalam gelas ukur dan didapatlah ruang yang 
ditempati. 
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BJ        =  Berat Sampel (gram) 











Gambar 3.5. Penentuan Kerapatan Tumpukan Pellet. 
 
 






3.6.3 Analisis Kerapatan Pemadatan Tumpukan (KPT) (gram/cm3) 
Cara kerja : 
a) Sediakan sampel berupa pellet sebanyak 100 gram. 
b) Persiapkan gelas ukur 500 ml. 
c) Masukkan sampel pellet kedalam gelas ukur hingga padat. 
d) Sehingga didapatlah volume yang ditempati setelah pemadatan. 
 
Prosedur penentuan kerapatan pemadatan tumpukan pellet disajikan pada 
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Gambar 3.6. Penentuan Kerapatan Padatan Tumpukan Pellet. 
 






3.6.4 Analisis Sudut Tumpukan (°) 
Cara kerja : 
a) Disediakan sampel berupa pellet sebanyak 500 gram. 
b) Dicurahkan pellet dari ketinggian 32,5 cm didalam diameter tumpukan 
yang telah disiapkan. 
c) Setelah dicurahkan hitung tinggi tumpukan pellet maka didapatlah hasil 
dari sudut tumpukan. 
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KPT =  Berat Bahan  (gram)  
Volume Bahan Setelah Pemadatan(ml) 
500 gram sampel 
tan α =   t 
0,5 d 










t : Tinggi tumpukan 
α : Sudut tumpukan 





Gambar 3.7. Penentuan Sudut Tumpukan Pellet 
 
 
3.6.7 Analisis Ketahanan Benturan  
Cara kerja : 
a) Disediakan sampel berupa pellet sebanyak 500 gram sehingga didapat 
berat (x gram). 
b) Dimasukkan sampel ke dalam plastik dan ikat dengan kuat. 
c) Disediakan lempeng besi 2 mm. 
d) Dijatuhkan sampel yang dari ketinggian 1 meter selanjutnya disaring 
sehingga didapat berat (y gram). 











































3.7 Analisis Data 





Lempeng besi 2 mm 
1 m 
Vibrator BallmillSieve  No. 8 
Disaring (y gram) 




Data hasil penelitian akan direkapitulasi dan diolah sesuai dengan Steel & 
Torrie (1992) dengan analisis sidik ragam. Model linier analisis ragam adalah 
sebagai berikut: 
Yij = µ +    +     
 Keterangan: 
Yij : Nilai pengamatan kualitas fisik pellet pada perlakuan ke-i dan 
pada ulangan ke-j 
µ : Rataan umum hasil perlakuan  
   : Pengaruh perlakuan ke-i pada ulangan yang ke-j 
    : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 
i : 1, 2, 3, 4, 5 
j : 1, 2, 3, 4, 5 
  
 Tabel analisis sidik ragam rancangan acak lengkap (RAL) menurut Steel & 
Torrie (1992) dapat dilihat pada Tabel 3.3.berikut ini. 
Tabel 3.3. Analisis Sidik Ragam 
Sumber 
Keragaman 
Db JK KT F Hitung F tabel 
0.05             0,01 
Perlakuan     JKP KTP KTP/KTG - - 
Galat        JKG KTG - - - 





Faktor koreksi (FK)   = 
  
   
 
Jumlah kuadrat total (JKT)  = ∑Y²ij –    
Jumlah kuadrat perlakuan (JKP) = 
      
 
–    
Jumlah kuadrat galat (JKG)  =         
Kuadrat total perlakuan (KTP) = 
   
   
 
Kuadrat total galat   = 
   
   
 
F. hitung     = 
   
   
 
 
 Uji lanjut dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dilakukan jika 
terdapat pengaruh yang nyata (Steel & Torrie, 1992). 
 
 
 
 
 
 
 
 
